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KAJIAN TEORI

A. Pengembangan Diri

1.

Pengertian Pengembangan Diri

Menurut H. Kastrip dalam “Panduan Kegiatan Pengembangan
Diri Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan Bimbingan dan konseling”,

bahwa Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan diluar
mata pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum
sekolah/madrasah. Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya
pembentukan watak dan kepribadian peserta didik yang dilakukan
melalui kegiatan pelayanan konseling berkenaan dengan masalah
pribadi dan kehidupan Sosial, kegiatan belajar, dan pengembangan
karir, serta kegiatan ekstra kurikuler.?

Pengembangan diri sebagaimana dimaksud dalam KTSP
dijelaskan bahwa:

Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus
diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan
kepada konseli untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai
dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap konseli sesuai dengan kondisi
Sekolah/Madrasah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau
dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat
dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan
diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang berkenaan
dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan
pengembangan karir konseli.2*

BKasrip, Panduan Kegiatan Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan

pendidikan Bimbingan dan konseling, (Surabaya: Departemen pendidikan Nasional, 2006), h.

9

Zhttp://ekol3.wordpress.com/2008/08/22/contoh-ktsp-program-bimbingan-

konseling/
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Disamping itu, untuk satuan pendidikan kejuruan, kegiatan
pengembangan diri, khusunya pelayanan konseling ditujukan guna
pengembangan kreativitas dan karir. Untuk satuan pendidikan khusus,
pelayanan konseling menekankan peningkatan kecakapan hidup sesuai
dengan kebutuhan khusus peserta didik.

Sedangkan menurut Tarsis Tarmudji Pengembangan diri berarti
mengembangkan bakat yang dimiliki, mewujudkan impian-impian,
meningkatkan rasa percaya diri, menjadi kuat dalam menghadapi
percobaan, dan menjalani hubungan yang baik dengan sesamanya.25 Hal
ini dapat dicapai melalui kegiatan belajar dari pengalaman, menerima
umpan balik dari orang lain, dan melatih kepekaan terhadap diri sendiri
maupun orang lain.

Pengembangan diri adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik,
baik perorangan maupun kelompok agar mandiri dan berkembang secara
optimal dalam hubungannya dengan pribadi, sosial, belajar dan karir
melalui proses pembiasaan, pemahaman diri dan lingkungan serta

pemanfaatannya untuk mencapai kesempurnaan perkembangan dirinya.*®

BTarsis Tarmudji, Pengembangan diri, (Y ogyakarta:Liberty, 1998), h. 29
%Tim Pengembangan Kurikulum Direktorat Manjemen Pendidikan SMA,
Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan ,( Jakarta: 2007), h. 1
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Pengembangan  diri  adalah  “Individu-individu  yang
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan-kemampuan
mercka melalui usaha-usaha yang diarahkan oleh diri mereka sendiri”.
Dari definisi itu jelas bahwa cara pendekatan tersebut merefleksikan
prinsip-prinsip  keikutsertaan dan kemandiriian. Cara pendekatan
pengembangan diri secara implisit memasukkan ciri penting otonomi
belajar yang terkandung dalam penciptaan kemandirian, tanggung jawab,
dan keberanian mengambil resiko.”’” Selain itu dalam Al-Qur’an dijelaskan

dalam surat Ar-Ra’Du ayat 11 bahwa:

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang
ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka

Yhttp://akhmadsudrajat. wordpress.com/2008/03/14/posisi-pengembangan-diri-
dalam-bimbingan-dan-konseling/!
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selain Dia. Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat yang
tetap menjaganya secara bergiliran dan ada pula beberapa
Malaikat yang mencatat amalan-amalannya. dan yang
dikehendaki dalam ayat ini ialah Malaikat yang menjaga secara
bergiliran itu, disebut Malaikat Hafazhah. Tuhan tidak akan
merobah Keadaan mereka, selama mereka tidak merobah sebab-
sebab kemunduran mereka.”®
Dari ayat diatas telah jelas bahwa pengembangan diri juga
bermaksud merubah keaadaan seseorang untuk menjadi lebih baik, sesuai
dengan bakat dan minat siswa. Kemudian dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengembangan diri adalah pembentukan watak dan kepribadian peserta
didik yang dilakukan melalui pelayanan konseling yang berkenaan dengan
masalah pribadi, sosial, belajar serta pengembangan karir dalam kegiatan
ekstra kurikuler.
2. Tujuan Pengembangan Diri
Secara garis besar tujuan kegiatan pengembangan diri merupakan
bantuan yang bertujuan untuk memandirikan peserta didik dalam
mengembangkan potensi, bakat, minat serta keunikan diri bagi
kebahagiaan hidupnya dan memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan

kebutuhan, bakat dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi

% Mahmud Yunus, Tafsir Al-Qur’anul Karim, (Jakarta: PT. Hidakarya, 1957),
Cet.73, h. 199
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sekolah.”’ Adapun Tujuan kegiatan pengembangan diri ada dua yaitu,

secara umum dan khusus.

a. Tujuan Umum
Secara umum tujuan kegiatan Pengembangan diri adalah
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan
dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat,
minat, kondisi dan perkembangan peserta didik, dengan
memperhatikan kondisi sekolah/madrasah.®® Selain itu dalam Al-

Qur’an surat Al-Maidah ayat 48 berbunyi:
Gk 4 a8kl ol Baaly Gf  aShalaisligly
) A ghdudd

Artinya: Untuk tiap-tiap umat diantara kamu , Kami berikan aturan
dan jalan yang terang.(Al-Maidah: 84). 3

b. Tujuan Khusus
Secara khusus Kkegiatan Pengembangan diri bertujuan
menunjang pendidikan peserta didik dalam mengembangkan bakat,
minat kreativitas, kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan,

kemampuan kehidupan keagamaan, kemampuan sosial, kemampuan

Phttp://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/03/14/posisi-pengembangan-diri-
dalam-bimbingan-dan-konseling/

%K asrip, Panduan Kegiatan Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan Bimbingan dan konseling, (Surabaya:Departemen pendidikan Nasional, 2006), h.
2

3! Al-Qur’anul Karim, (Jakarta: Departemen Agama, 1989), Juz 5:84, h. 116
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belajar, wawasan perencanaan karir, kemampuan pemecahan masalah

dan kemandirian.*> Dalam tujuan khusus kegiatan pengembangan diri

terdapat beberapa aspek dalam layanan Bimbingan dan Konseling,

masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Bakat

Menurut Freeman bakat adalah sifat-sifat yang memberi petunjuk
akan adanya kemampuan yang dimiliki seseorang, yang dengan
melalui latihan-latihan dapat direalisir menjadi kemampuan yang

nyata, terutama dalam bidang khusus.*?

Minat

Secara sederhana dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan
untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang,

aktivitas atau situasi yang menjadi obyek dari minat tersebut

dengan disertai perasaan senang.”*
Kreativitas

Kreativitas adalah suatu kemampuan untuk memecahkan persoalan

yang memungkinkan orang tersebut, memecahkan ide yang asli

253

321y.-
Ibid., h.2
33 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Kencana, 2004), h.

%Ibid,., h.262
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atau menghasilkan suatu yang adaptis yang secara penuh
berkembang. Sedangkan menurut Prof. Dr. Utami Munandar

bahwa kreativitas adalah hasil dari interaksi antara individu dan

lingkungannya.*®
4) Kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan

Artinya peserta didik diharapkan dapat kompeten dan mempunyai

kebiasaan yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
5) Kemampuan kehidupan keagamaan

Selain peserta didik dituntut mempunyai kebiasaan baik, maka
perlu juga mereka mempunyai bekal dalam hal keagamaan agar

mereka tidak terjerumus di jalan yang salah.
6) Kemampuan sosial

Kemampuan sosial juga diperlukan agar peserta didik dapat
bersinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, baik lingkungan
sekolah, keluarga dan masyarakat. Dalam Al-Qur’an dijelaskan
dalam surat Ali Imron ayat:92 yang menjelaskan tentang

pentingnya amalan sosial, yang berbunyi:

¥Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), h.12
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Artinya: Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehabagian

harta yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu

nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuiny . (Ali
Imron:92).%

7) Kemampuan Belajar

Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan,
sehingga para peserta didik dituntut untuk belajar agar mereka
dapat memperoleh pengetahuan baik di sekolah maupun di luar
sekolah. Dijelaskan pula dalam hadist riwayat Ibnu Majah yang

berbunyi:

aluall o3 k) o (ale aliiall p7sall s f 4330l Sl
(4aba 0l 09))

Artinya: Sedekah yang paing utama ialah seorang muslim belajar
suatu ilmu, kemudian mengajarkan kepada saudaranya.

3 Al-Qur’anul Karim, (Jakarta: Departemen Agama, 1989), Juz 5:84, h. 49



27

Dalam hadist di atas disebutkan bahwa sedekah yang
paling utama adalah yaitu ilmu. Beruntunglah bagi orang alim,
sekalipun ia tidak memiliki harta untuk disedekahkan, namun ia
masih dapat bersedekah dengan ilmuny yang ia ajarkan kepada
orang lain. Bahkan sedekahnya itu dikategorikan sebagai sedekah
yang paling utama, disamping itu ilmu yang dimilikinya justru

semakin bertambah. 7

8) Wawasan dan perencanaan karir

Wawasan yang luas juga diperlukan dalam perencanaan Karir,
karena semakin banyak wawasan maka semakin baik pula untuk

mengetahui informasi.

9) Kemampuan pemecahan masalah

Setiap manusia pasti memiliki masalah. Oleh karena itu, peserta
didik juga dituntut agar mereka memiliki kemampuan untuk

memecahkan masalah yang dihadapinya.

%7 Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Syarah Mukhtaarul Ahaadits, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo Ofset, 1998), Cet.8, h. 163
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10) Kemandirian

Kemandirian ini juga sangat diperlukan karena dengan mandiri
kita tidak tergantung pada orang lain, kita mampu menyelesaikan

semua dengan kemampuan yang kita miliki.
3. Pelaksanaan kegiatan pengembangan diri

Dalam KTSP pengembangan diri Allson bahwa kegiatan
pengembangan diri terdiri dari dua kegiatan yaitu kegiatan terprogram dan
kegiatan yang tidak terprogram. Secara terprogram maksudnya adalah
dilaksanakan dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu
untuk memenuhi kebutuhan peserta didik secara individual, kelompok,

dan atau klasikal melalui penyelenggaraan:

a. Layanan dan Kegiatan Pendukung Konseling

b. Kegiatan Ekstrakurikuler.*

%Kasrip, Panduan Kegiatan Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan Bimbingan dan konseling, (Surabaya:Departemen pendidikan Nasional:2006), h.
2

3Kasrip, Panduan Kegiatan Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan Bimbingan dan konseling, (Surabaya:Departemen pendidikan Nasional:2006), h.
2
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Sedangkan Kegiatan pengembangan diri secara tidak terprogram
dapat dilaksanakan sebagai berikut.

a. Rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan terjadwal, seperti: upacara
bendera, senam, ibadah khusus keagamaan bersama, keberaturan,
pemeliharaan kebersihan dan kesehatan diri.

b. Spontan, adalah kegiatan tidak terjadwal dalam kejadian khusus
seperti: pembentukan perilaku memberi salam, membuang sampah
pada tempatnya, antri, mengatasi silang pendapat (pertengkaran).

c. Keteladanan, adalah kegiatan dalam bentuk perilaku sehari-hari
seperti:  berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca,
memuji kebaikan dan atau keberhasilan orang lain, datang tepat
waktu.*

Kegiatan pengembangan diri dilaksanakan secara rutin/spontan
dan terprogram. Rutin dan spontan dapat dilakukan oleh warga sekolah
sedangkan terprogram dilakasanakan melalui perencanaan oleh guru BK/
guru mata pelajaran maupun tenaga pendidik lainnya sesuai dengan
program yang akan dilaksanakan.*’ Ada dua bagian kegiatan

pengembangan diri yaitu:

“Kasrip, Panduan Kegiatan Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan Bimbingan dan konseling, (Surabaya:Departemen pendidikan Nasional, 2006), h.
2

“'Tim Pengembangan Kurikulum Direktorat Manjemen Pendidikan SMA,
Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan, (Jakarta: 2007), h. 2
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a. Pembentukan karakter peserta didik

Pembentukan karakter peserta didik melalui pembiasaan guna

mengembangkan nilai-nilai religi, nilai-nilai sportifitas dan nilai-nilai

kehidupan berbangsa dan bernegara dilakukan melalui kegiatan:

1

2)

Rutin

Adalah kegiatan yang dilakukan secara reguler, baik dikelas
maupun disekolah. Bertujuan untuk membiasakan anak
mengerjakan sesuatu dengan baik, seperti upacara, senam, sholat
berjamaah, pemeriksaan kesehatan, pergi keperpustakaan,
menyiram tanaman dan lain-lain.

Spontan

Adalah kegiatan yang dapat dilakukan kapan saja, dimana saja,
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Bertujuan untuk memberikan
pendidikan pada saat itu juga, terutama dalam disiplin, sopan
santun, dan kebiasaan baik lainnya. Seperti membiasakan memberi
salam, membuang sampah pada tempatnya, berdiskusi dengan baik

dan benar.



3)

4
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Kegiatan terprogram

Adalah kegiatan yang terprogramkan dan direncanakan baik pada
tingkat kelas maupun sekolah. Bertujuan memberikan wawasan
tambahan pada peserta didik yang berkenaan unsur-unsur baru
dalam kehidupan bermasyarakat yang penting bagi perkembangan
peserta didik, misalnya kunjungan kepantiasuhan, seminar,
kegiatan bakti sosial.

Kegiatan keteladanan

Adalah kegiatan yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja
yang lebih mengutamakan pemberian contoh dari guru dan
pengelola pendidikan lainnya kepada murid, bertujuan
memberikan contoh tentang kebiasaan baik, misalnya berpakaian

rapi, datang tepat waktu, tidak merokok dan lain-lain.*?

b. Pengembangan diri potensi dan mengekspresikan diri

Pengembangan potensi dan mengekspresikan diri berdasarkan

kebutuhan, bakat dan minat setiap peserta didik, sesuai dengan kondisi

sekolah dan dilakukan melalui kegiatan:*?

“2Tim Pengembangan Kurikulum Direktorat Manjemen Pendidikan SMA,
Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan, (Jakarta: 2007), h. 3
43 ..
Ibid., h.3
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1) Pengembangan potensi dan mengekspresikan diri sesuai dengan
bakat dan minat guna meningkatkan kecerdasan intra personal,
ekstra personal. Kinestika, spasial, bahasa, matematik, musical
yang meliputi:

a) Bidang seni
b) Bidang olah raga
¢) Ketrampilan.

2) Pengembangan potensi dan mengekspresikan diri sesuai dengan
bakat dan minat yang dimiliki peserta didik, seperti:

a) Bakat dan minat dalam kajian Ilmu Pengatahuan Alam (KIR,
Kelompok Pecinta Fisika, Kelompok Pecinta Biologi)

b) Bakat dan minat dalam kajian Ilmu Pengetahuan Sosial
(Sejarah, ekonomi, Geografi)

c¢) Bakat dan minat dalam kajian teknologi terapan dam
lingkungan (Biotek, teknologi Grafika, Teknologi Digital,
Internet Komunikasi Teknologi)

d) Bakat dan minat dalam arkeologi dan kepurbakalan

e) Bakat dan minat dalam dunia jurnalistik.*

“Tim Pengembangan Kurikulum Direktorat Manjemen Pendidikan SMA,
Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan,( Jakarta: 2007), hal 3
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Selain itu dalam al-Mahfudhot juga dijelaskan bahwa:

PRI

CEPR PN

Artinya: Barang siapa yang bersungguh-sungguh pasti akan
mendapat.

Dari ayat di atas, telah jelas bahwa sesungguhnya keberhasilan
seseorang tak lain karena dari bersungguh-sungguh. Demikian halnya dengan
pengembangan diri, yang mana dalam hal ini setiap kemampuan, bakat serta
minat dilakukan dengan bersungguh maka kelak akan mendapatkan hasil yang
baik.

B. Kegiatan Ekstra Kurikuler

1. Pengertian kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan Ekstra Kurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan
atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di
sekolah/madrasah.*® Sedangkan dalam kamus ilmiah populer bahwa ekstra
kurikuler adalah kegiatan tambahan diluar rencana pelajaran;

pelajaran/pendidikan tambahan di luar kurikulum. ¢

*Kasrip, Panduan Kegiatan Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan Bimbingan dan konseling, (Surabaya:Departemen pendidikan Nasional, 2606),
h.13

%pjus A Partanto M. Dahlan Al Barry, Kamus limiah Populer, (Surabaya: Arkola,
2001), h. 138
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Ekstra kurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam
pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan disekolah maupun diluar sekolah
dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bidang
studi¥?

Menurut Suharsimi Arikunto, kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan tambahan, diluar struktur program yang pada umunya merupakan
kegiatan pilihan. Menurut B. Suryosubroto ekstra kurikurikuler adalah
Kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan
disekolah atau diluar sekolah agar lebih memperkaya wawasan
pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata
pelajaran dalam kurikulum.*®

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstra kurikuler adalah kegiatan tambahan, diluar struktur program
dilaksanakan disekolah atau diluar sekolah agar lebih memperkaya
wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa. Untuk itu, siswa
diharapkan dapat mengembangkan bakat maupun potensi yang dimiliki

dengan mengikuti kegiatan ekstra kurikuler.

“"Moh. Uzer Usman & Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar, (Bandung; PT Remaja RosadaKarya, 1999), h. 22

“ B Suryosubroto, Proses belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: PT Rieneka Cipta,
1997), h. 271
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2. Tujuan Kegiatan Ekstra kurikuler

Kegiatan ekstra kurikuler bertujuan antara lain:

a. Meningkatkan pengetahuan siswa dalam aspek kognitif maupun
afektif.

b. Mengembangkan bakat serta minat siswa dalam upaya pembinaan
pribadi menuju manusia seutuhnya.

c. Mengetahui, mengenal, serta membedakan hubungan antara satu mata
pelajaran dengan lainnya.*

3. Fungsi kegiatan ekstra kurikuler

a. Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk
mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai

dengan potensi, bakat dan minat mereka.

b. Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan

kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik.

¢. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk
mengembangkan suasana rileks, menggembirakan dan menyenangkan

bagi peserta didik yang menunjang proses perkembangan.

d. Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk

mengembangkan kesiapan karir peserta didik. 50

“Moh. Uzer Usman & Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar, (Bandung:PT Remaja RosadaKarya, 1999), h. 22
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4. Prinsip kegiatan ekstra kurikuler
a. Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan
potensi, bakat dan minat peserta didik masing-masing.
b. Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan
keinginan dan diikuti secara sukarela peserta didik.
c. Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang
menuntut keikutsertaan peserta didik secara penuh.
d. Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler dalam suasana
yang disukai dan menggembirakan peserta didik.
e. Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang membangun
semangat peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil.
[ Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstra kurikuler yang
dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat.’’
5. Jenis Kegiatan Ekstra kurikuler
Menurut Amir Daien kegiatan ekstra kurikuler dibagi menjadi dua
jenis, yaitu bersifat rutin dan bersifat periodik. Kegiatan ekstra kurikuler
yang bersifat rutin adalah bentuk kegiatan ekstrakurikuler yang
dilaksanakan secara terus-menerus, seperti latihan bola voly, latihan sepak

bola, dan sebagainya, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat

®Kasrip, Panduan Kegiatan Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan Bimbingan dan konseling, (Surabaya:Departemen pendidikan Nasional, 2006), h.
9

*'Ibid., h. 10
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periodik adalah bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada waktu-waktu

tertentu saja, seperti lintas alam, kemping, pertandingan olahraga dan

sebagainya.

Banyak macam dan jenis kegiatan ekstra kurikuler yang

dilaksanakan disekolah-sekolah dewasa ini. Mungkin tidak ada yang sama

dalam jenis maupun pengembangannya. Beberapa macam kegiatan ekstra

kurikuler menurut Oteng Sutisna antara lain:>

a.

b.

Organisasi murid seluruh sekolah.

Organisasi kelas dan organisasi tingkat-tingkat kelas.

Kesenian; tari-tarian, band, karawitan, vocal group.

Klub hoby: fotografi, jurnalistik.

Pdato dan drama

Klub-klub yang berpusat pada ata pelajaran (klub IPA, klub IPS. Dan
seterusnya).

Publikasi sekolah (Koran sekolah, buku tahunan sekolah, dan
sebagainya).

Atletik dan olah raga.

Organisasi-organsasi yang disponsori secara kerjasama (pramuka dan

seterusnya).

2Moh. Uzer Usman & Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar

Mengajar, (Bandung: PT Remaja RosadaKarya, 1999), h. 273
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Dalam hadist riwayat Ad-Dailami menyebutkan bahwa:
L {3 Al i T o LIy Aaliad) 285 Y35t
(ol ol 5 5) sl Lanls S S35 (T sl

Artinya: Ajarilah anak-anak kalian berenang dan memanah,
sebaik-baik permainan wanita mukmin di rumahnya
adalah menenun. Dan apabila kedua orang tuamu
memanggilmu secara bersamaan maka penuhilah
panggilan ibumu. (Riwayat Ad- Dailani).

Berenang dan menembak atau memanah merupakan olah raga
bagi anak-anak lelaki yang tujuanya disamping untuk membina tubuh
juga agar kelak bila dewasa dan dibutuhkan untuk berjuang dijalan Allah,
mereka dapat memenuhi persyaratannya. Dan untuk anak perempuan,
permainan yang paling baik untuknya di dalam rumahnya ialah
menenun.>>

Sedangkan menurut Hadari Nawawi jenis-jenis kegiatan ekstra
kurikuler yaitu:54
a. Pramuka Sekolah
b. Olahraga dan kesenian
c. Kebersihan dan keamanan sekolah
d. Tabungan pelajar dan pramuka

e. Majalah sekolah

53 Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Syarah Mukhtaarul Ahaadits, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo Ofset, 1998), Cet.8, h. 590
* Ibid., h. 273
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f. Warung/kantin sekolah
g. Usaha kesehatan sekolah.”
Selanjutnya menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
kegiatan ekstrakurikuler dibagi menajdi dua yaitu:
a. Kegiatan yang bersifat sesaat, misalnya: karyawisata, bakti social, dan
b. Jenis kegiatan yang bersifat kelanjutan, misalnya pramuka, PMR, dan
sebagainya.>®
Kemudian secara umum jenis kegiatan ekstrakurikuler disebutkan
dibawabh ini:
a. Lomba Karya Ilmu Pengetahuan Remaja (LKIPR)
b. Pramuka
c. PMR/UKS
d. Koperasi Sekolah
e. Olahraga sekolah
f. Kesenian tradisional /modern
g. Cinta Alam dan lingkugan Hidup
h. Peringatan hari-hari besar.
i. Jurnalistik

j. PKS

55 B.Suryosubroto, Proses belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: PT Rieneka Cipta,
1997), h. 271

Moh. Uzer Usman & Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar, (Bandung; PT Remaja RosadaKarya, 1999), h. 274
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6. Pelaksanaan Kegiatan Ekstra kurikuler
Kegiatan ekstra kurikuler yang bersifat rutin, spontan dan keteladanan
dilaksanakan secara langsung oleh guru dan tenaga kependidikan
disekolah/madrasah. Kegiatan ekstra kurikuler yang terprogram dilaksanakan
sesuai dengan sasaran, substansi, jenis kegiatan, waktu, tempat, dan pelaksana
sebagaimana telah direncanakan.
B. Peran Konselor Dalam Layanan Pengembangan Diri Siswa Melalui
Kegiatan Ekstra Kurikuler
1. Peran konselor dalam layanan pengembangan diri siswa melalui kegiatan
ekstra kurikuler
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sisitem
pendidikan Nasional , pasal 1 butir 6 yang mengemukakan bahwa
konselor adalah pendidik, pasal 3 bahwa pendidikan nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik, dan pasal 4 ayat (4) bahwa
pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun
kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses
pembelajaran, dan pasal 12 Ayat (1b) yang menyatakan bahwa setiap
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan

pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.*’

'Kasrip, Panduan Kegiatan Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan Bimbingan dan konseling, (Surabaya:Departemen pendidikan Nasional, 2006),
h.1
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Konselor adalah seorang anggota staf sekolah dan bertanggung
jawab penuh terhadap fungsi bimbingan dan mempunyai keahlian khusus
dalam bidan bimbingan yang tidak dapat dikerjakan oleh guru biasa.
Konselor bertanggung jawab langsung kepada kepala sekolah dan hanya
mempunyai hubungan kerja sama dengan guru serta anggota staf
lainnya.’® Konseling adalah proses pemberian bantuan dan konselor
adalah orang yang memberikan bantuan. Jadi dapat diartikan bahwa dalam
proses bimbingan dan konseling tidak bisa jalan dengan adanya seorang
konselor.

Konsep pengembangan diri dalam kegiatan ekstra kurikuler tidak
lepas dari pengertian pengembangan diri itu sendiri, yaitu kegiatan
pendidikan diluar mata pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum
sekolah/madrasah. Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya
pembentukan watak dan kepribadian peserta didik yang dilakukan melalui
kegiatan pelayanan konseling berkenaan dengan masalah pribadi dan
kehidupan Sosial, kegiatan belajar, dan pengembangan Karir, serta
kegiatan ekstra kurikuler.

Dalam pengembangan diri siswa sebagai unsur pertama yaitu
moralitas kepada anak diperlukan peran penting dari keluarga, lingkungan

dan masyarakat. Pengembangan diri dapat berhasil apabila orang tua dan

*yusuf Gunawan, MSC, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT
Preahallindo, 2001), h. 207
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pendidik saling membantu untuk mengembangkan bakat, minat serta

potensi yang dimiliki siswa tersebut.

. Langkah-Langkah Pengembangan Diri
Setiap manusia akan memasuki suatu tahap dalam masa menjadi

seorang yang produktif seperti yang diinginkannya. Langkah-langkah

yang ditempuh dalam pengembangan diri dapat dilakukan dengan sebagai

berikut: ¥

a. Membuka pikiran untuk mencetuskan gagasan/ide yang tidak terbilang
banyak.

b. Membangkitkan semangat untuk mendorong kepribadian anda yang
dinamis.

¢. Memecahkan problem, baik besar maupun kecil dengan berhasil dan
kreatif

d. Memanfaatkan waktu, dengan demikian menambah prestasi.

e. Menyampaikan gagasan/ide dan menimbulkan daya pikir dalam diri
orang lain.

f. Mengembangkan kepribadian yang dinamis.

g. Menambah penghasilan.

h. Memperoleh sukses yang lebih besar dalam bidang yang dipilih.

i. Menjual gagasan/ide-ide yang dimiliki.

j. Memimpin dan mengajar orang lain dengan lebih efektif.

9Tarsis Tarmudji, Pengembangan diri, (Yogyakarta:Liberty, 1998), h. 30
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k. Menjalani kehidupan rumah tangga dan kepribadian yang lebih
dinamis.
. Menikmati hidup dan memanfaatkan kehidupan dengan lebih baik.
m. Menjadi orang yang lebih berhasil.
. Metode Pengembangkan Diri
Perkembangan manusia bukan terjadi dengan sendirinya
melainkan melaui hubungan dan pergaulan degan manusia-manusia lain,
yaitu interaksi. Tentunya perlu juga pembinaan misalnya dikeluarga
maupun disekolah dan pendidikan baik formal dan non formal. Hal ini
untuk merangsang dan mendorong proses pertumbuhan manusia. Dalam
mengambangakan diri banyak sekali caranya, yang mana semuanya saling
berkaitan dan saling melengkapi. Adapun caranya sebagai berikut:
a. Percaya diri
Syarat utama agar kita mandiri dalam segala hal adalah jika
kita percaya diri pada kemampuan dan kekuatan kita sendiri. Rasa
percaya diri yang sebenarnya justru didasari oleh perasaan positif kita

akan harga diri kita.%” Dengan kata lain, bahwa pribadi kita berharga.

“Ibid., h. 32



b. Belajar dari pengalaman
Dalam Psikologi pengertian belajar ini diartikan luas, yaitu
mencakup semua perubahan tingkah laku yang terjadi akibat
pengalaman. Belajar dari pengalaman sangat cocok untuk
mengembangkan diri, karena dengan adanya kesalahan dan
pengalaman dimasa lalu kita dapat belajar dari pengalaman itu untuk
lebih baik.
c. Menghargai waktu
Salah satu keharusan dalam mengembangkan diri yaitu belajar
bagaimana cara menggunakan waktu dengan baik dan bijaksana. Ini
dapat dilaksanakan dengan merencanakan waktu, kemudian
mempertahankan rencana terhadap gangguan hal-hal yang dapat
menggagalkannya. Langkah pertama dalam mengatur waktu adalah
dengan menghargai waktu secara tulus dan serius. Apabila waktu itu
dipandang sebagai sesuatu yang berharga maka akan berhati-hati
dalam menggunakannya.
d. Menghargai diri sendiri dan orang lain
Untuk mengembangkan diri yang dilakukan pertama yaitu
harus menghargai diri sendiri, artinya menghargai kelebihan serta
kekurangan pada diri sendiri karena seseorang akan berkerhbang

apabila percaya akan kemampuan yang dimilikinya.
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e. Adanya dorongan untuk berprestasi
Adanya dorongan berprestasi merupakan hal penting dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan adanya dorongan tersebut diharapkan
mampu melakukan kegiatan yang bersifat positif. Untuk
mengembangkan diri dituntut pula menjadi seseorang yang kreatif

dalam berbagai hal.®’

Ibid., h. 35



